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plot tersebut. Mayoritas nilai indeks diversitasige(ShannoWiener) di plo
penelitian tergolong tinggi (H'>3), yang mengindikean kondisi ekosiste
hutan pada lokasi tersebut relatif stabil, indekm&rataan jenis pada ser
komunitas tumbuhan darlevel ketebalan gambut termasuk kate
© 2025 Penulis tinggi/kelimpahan hampir merata (E = 0,760,95). Pola dispersi popul.
Diterbitkan oleh Jurusakehutanan, Fakult  y,mpyhan langka dengan kategori kritis untuk j&usiystylus bancany#ig.)

Pertanian, Universitas Palangka Raya. . . .
Artikel ini dapat diakses Sgcara tyerbukz danPalquium bintulens@ada berbagai level ketebalan gambubhgetompok

bawah lisensi: Jika menurut tingkat pertumbuhannya, popuPadguium bintulenseeluruhny
memiliki pola mengelompok, sedangk&onystylus bancanu@Mig.) hany:

https://creativecommons.org/licenses/by- mengelompok pada tingkat pancang namun untuk tingkeai dan tiar
nc/4.0/ memiliki pola aca.

1. Pendahuluan secara umum setiap mahluk hidup termasuk
Karakteristik suatu komunitas pada suatu tumbuhan pada areal habitat yang sama
lingkungan  dapat diindikasikan pada memiliki tiga pola dasar sebaran (tata ruang)
keanekagaramannya (Kusmana, 2015). atau pola dispersi yakni acakrafdom,
Kalimantan merupakan salah satu bioregion di teratur/merata/seragam unfform), dan
Indonesia yang mempunyai keanekaragaman mengelompokdumpedatauaggregatedl
flora yang sangat tinggi, dimana beragam jenis Pola dispersi jenis menjadi salah satu
floranya terindikasi tergolong langka. informasi yang diperlukan bagi pengelola
Tumbuhan tumbuh, berkembang, dan kawasan hutan termasuk kawasan konservasi
tersebar didasarkan habitat ekologinya. Faktor sebagai kunci penting untuk memahami
lingkungan menentukan tumbuhan untuk keberadaan dan kelimpahan spesies. Informasi
tumbuh dan besar pada habitat yang dapatdispersi spasial jenis pohon diperlukan sebagai
membentuk struktur dispersi (sebaran) secaradasar pengelolaan habitat terutama untuk
berkelompok, acak, dan seragam (Indriyanto, pengelolaan jenis yang memegang peran
2018). Setiap jenis tumbuhan pada suatu penting dalam suatu ekosistem (Niiyama et
komunitas akan memiliki pola penyebaran al,1999 dan Hidayat, 2014). Salah satu aspek
tersendiri. Pola ini dapat memiliki persamaan penting yang perlu dikaji dalam pelestarian
dengan jenis lainnya tetapi tidak mungkin jenis tumbuhan antara lain pola dispersi
seluruhnya sama. Oleh karena itu, komunitas (sebaran spasial).
tumbuhan merupakan gabungan dari beberapa Labaratoroium Alam Lahan Gambut
pola penyebaran berbagai jenis tumbuhan dan(LALG) Universitas Palangka Raya merupakan
saling berinteraksi (Sastroutomo, 1990). bagian parsial dari wilayah konservasi Taman
Pola distribusi  (dispersi) adalah Nasional Sebangau (TNS). Kawasan LALG
parameter kuantitatif yang menunjukkan Universitas Palangka Raya merupakan salah
gambaran adanya suatu spesies pada suatsatu habitat bagi beragam jenis tumbuhan
ruang horizontal (Noviyanti dan Reni, 2019). termasuk tumbuhan langka. Model konservasi
Salah satu karakteristik yang membedakan tumbuhan langka dengan kategori sangat
antar satu individu jenis adalah pola sebaran terancam punah (kritis) dapat dimulai dengan
atau pola dispersi. Persebaran merupakan polamenentukan dispersi populasi tumbuhan pada
tata ruang relatif suatu spesies terhadap spesieKawasan LALG Universitas Palangka Raya.
lainnya yang memiliki keterkaitan. Penyebaran Pentingnya informasi tentang keanekaragaman
atau disperse tumbuhan tergantung pada faktorjenis dan dispersi spasial khususnya tumbuhan
lingkungan maupun Kkeistimewaan biologis untuk diketahui, karena merupakan aspek
organisme tersendiri (Katili, 2013). Selain itu, penting ekologi sebagai alternatif dalam
pola sebaran atau dispersi dapat menujukkanmerumuskan kebijakan maupun tindakan untuk
lokasi preferensi tumbuhan tersebut. Menurut perlindungan dan keberlanjutan kelestarian
Ludwig & Reynold (1988) dan Krabs (1989), populasi tumbuhan langka. Tujuan penelitian
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untuk mendiskripsikan dan menganalisis sampling dengan mempertimbangkan
komposisi jenis tumbuhan, keanekaragaman kompleksitas vegetasi dan variasi ketebalan
jenis, pola dispersi tumbuhan langka khususnya gambut.  Plot pencuplikan disusun secara
jenis tumbuhan dengan kategori sangat bertingkat (ested plofs dengan pembagian
terancam punah (kritis) di LALG Universitas sebagai berikut : plot berukuran 20 m x 20 m

Palangka Raya digunakan untuk pencuplikan data tumbuhan
tingkat pohon (setiap tumbuhan dengan

2. Metode Pendlitian diameter>20 cm), 10 m x 10 m untuk

2.1.Waktu dan tempat mencacah tumbuhan tingkat tiang (setiap

Penelitian ini dilakukan di potongan tumbuhan dengan diameter antara 10 sd <20
lanskap Taman Nasional Sebangau yakni cm), 5 m x5 m, dan 2 m x 2 m masing-masing
Zona Khusus Laboratorium Alam Lahan digunakan untuk mencacah tumbuhan tingkat
Gambut (LALG) Universitas Palangka Raya, pancang (setiap tumbuhan dengan tinggb
yang termasuk dalam wilayah kelola Resort m dan diameter <10 cm) dan semai (setiap
Sebangau Hulu, Taman Nasional Sebangau, tumbuhan dengan tinggi <1,5 m). Dalam
Kalimantan Tengah, dengan koordinat kuadrat untuk satuan komunitas semua
geografis 113°39710,271114°1°40,463 BT tumbuhan berkayu tingkat semai dan pancang

dan 2°1750,2286 - 2°29°40,373LS. dideterminasi jenis tumbuhan dan jumlah
individu setiap jenis, sedangkan untuk
2.2.0byek, Alat dan Bahan Penelitian komunitas tumbuhan tingkat tiang dan pohon

Objek penelitian adalah vegetasi hutan data yang dicatat adalah jenis tumbuhan dan
alam (tingkat semai, pancang, tiang, dan pohon) diameter pohon.
yang terdapat dalam plot penelitian di kawasan Pengumpulan data vegetasi dilakukan di
LALG. Bahan dan peralatan yang digunakan beberapa lokasi pada ketebalan gambut yang
yakni peta lapanganGeography Position berbeda. Adapun letak titik koordinat untuk
System(GPS) 64s, kompas Suunto (Kb-14), masing-masing satuan plot penelitian adalah
meteran roll meteRhi band parang, tali rapia, 02°19'00,09” LS dan 113 54’ 25,14"BT,
kertas label, patok kayu, lembaridually sheet 02°19'00,54” LS dan 113 54’ 25,26"BT;
kamera digital buku identifikasi jenis 02°18'57,99” LS dan 113 54’ 21,6"BT;
tumbuhan, alat tulisdan perangkat lunak 02°1856,59” LS dan 113 54’ 23,7"BT;
Microsoft Office Worddan Microsoft Office 02°18'29,39” LS dan 11354’ 23,03"BT.
Excel dan tenaga pendamping lapangan. Identifikasi untuk mengetahui ketepatan
nama ilmiah setiap individu tumbuhan
2.3.Prosedur Penelitian menggunakan berbagai literatur. Literatur yang
Pelaksanaan penelitian diawali dengan menjadi acuan utama yakflora of Javal, Il
orientasi lapangan. Pengumpulan data vegetasidan 1ll (Suarna et al, 2019). Selain itu,
dilakukan dengan teknik plot kuadrat yang identifikasi juga dilakukan menggunakan foto
diletakan di sepanjang jalur (transek). bagian tumbuhan yang didokumentasikan di
Pembuatan plot contoh dibuat berbentuk lapang. Foto dibandingkan dan dicocokan
persegi dengan ukuran panjang dan lebarnyadengan ciri-ciri tumbuhan dgilate ataulaman
sama, masing-masing 60 m x 60 m. Plot Plantnet dan Kew Science Kebenaran nama
pengamatan dengan ukuran tersebut dibuatilmiah tumbuhan juga dikoreksi atau divalidasi
sebanyak 2 (dua) plot contoh untuk setiap melalui www.plantlist.org dan www.ipni.org,
level ketebalan gambut, yakni 1 — <2 m, 2 — 3 kemudian diklasifikasikan secara taksonomis
m, dan >3 m, sehingga secara keseluruhan(spesies, marga, dan suku).
terdapat 6 (enam) satuan plot contoh.
Penempatan plot contoh ditetapkan secara
terarah dengan metogmirposive systematic
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Tabel 1. Data Komposisi Tumbuhan Penyusun pada PiutlRiar

No Nama Daerah Nama lImiah Suku Status Konservas
1 Bamban Donax canniformis Donacidae -
2 Belangera Shorea balangeraKorth.) Burck. Dipterocarpace: VU
3 Belawan mers  Tristaniopsis obova Myrtacea -
4 Belawan puti Tristaniopsis whitear Myrtacea -
5 Cempedak a Artocarpus kemandMig. Moracea -
6 Dawa Unknowt Unknowt -
7 Ehang Diospyros siamang Bakh. Ebenaceae -
8 Galam tiku Syzygium zeylanicu[L.] DC. Myrtaceas -
9 Gemor lak Nothaphcebe coriacea Kosterm Lauraceae -
1C Geronggan Cratoxylum glaucun Hypericaceae LC
11 Hangkan Palaquium lelocarpum Boerl. Sapctaceae -
12 Hantanga Camnaosperma auriculata Anacerdiaceae -
12 Jambu-jambu Eugeniaspp. Myrtaceae -
14 Jinjit Calophyllum inophyllum Clusiaceae LC
15 Kajalak Aglaia rubigincsa (Hiern) Parnell Meliaceae -
1€ Katepurg Tetractomia obovata Merril. Rutaceae -
17 KayuAdi Garcinia sp. Clusiaceae -
18 Kayu Asan Tarrarindus indica L. Fabaceae LC
19 Kayu Sepat Macaranga trichocarpgZoll.) Muill .Arg. Euphorbiaceae -
2C Kemuning Murraya paniculata Rutaceae -
21 Kenar Canarium ovatum Burseraceae LC
22  Ketiat Madhuca motleyana (de Vriese) J.F. Macbr. Sapctaceae NT
23 Mahang semi Macaranga pruinosa (Mig.) Mull .Arg. Euphortiaceae -
24  Mandaraha Horsfieldia crassifolia (Hook.F. & Thomson) Wairb. Myristicaceae NT
25 Manggis huta Garcinia bancana Clusiaceae LC
26  Mangkinarg Elaeocarpus stipularis BlI. Elaeacerpaceae -
27  Matan udan Antidesma montanum Blume Fhyllanthaceae LC
28  Medan( Alseodaphne elme Lauracea VU
29  Meranti bati Shorea uliginos Dipterocarpace: VU
3C  Meranti bung Shorea leprosulMig. Dipterocarpace: NT
31 Mertibu Dactylocladcs stenostachys Crypteroniaceae -
32  Nyatof Palaquium bintuluens Sapotace: CR
33  Pahera Unknown Unknowr -
34  Pampanin Lithacarpus spathacea Fagaceae LC
35  Papung Sendaricum <pp. Meliaceae -
36  Padr-pasir Stemonurus sewndfl orus Blume Icacnaceze -
37  Pisan(-pisan( Mez:etia parviflora Becc Annoracese -
38 Punal Tetramerista glabriMiq. Tetrameristicace: VU
39  Pupuh palanduk Neoscortechinia kingi{Hook.F)Pax & K.Hoffm Euphorbiaceae -
40  Rahanjang Xylopia fusca Annoraceae LC
41  Rambutan hute  Nephelium lappaceum Sapindaceae LC
42  Ramir Gonystylus barcanus (Mig.) Kurz Thymelaeaceae CR
43  Resa Vatica rassak Dipterocarpaceze LC
44  Tagule Litseasy. Lauraceae LC
45  Terantan Camnasperma auriculatum Anacerdiaceae LC
46  Tumih Combretocarpus rotundatus Miq. Anisophylleaceae LC
47  Tutup kabali Diospyros areolata King & Gamble Ebenaceae LC

Keterangan: Satus Konservasi mengacu paiaN; CR = Critically EndangeredSangat Terancam Punah atau Kiritis); VU =

Vurnerable(Rentan); NT =Near Threatene (Hampir terancam punah); dan LCLeast Conceri(Beresiko rendal
2.4.Analisa Data

Data vegetasi yang terkumpul dianalis,
meliputi nilai eksistensi jenis flora berdasarkan
Nilai Penting Jenis (NPJ) (Greigh-Smith,1964;
Ludwig dan Reynold, 1988). Analisis data

menggunakan indeks Pielou. Analisis pola
sebaran (dispersi) jenis tumbuhan langka,
khususnya kategori kritis didasarkan pada
Indeks Morisita yang terstandaténdardized
Morisita’s Indey (Morisita, 1962 dalam Krabs,

lainnya meliputi indeks dominansi jenis (C), 1989).
yang dihitung menggunakan formula
Indriyanto (2018), nilai indeks 3. Hasll Pendlitian

keanekaragaman jenis vegetasi diekspresikan3.1.Komposisi Jenis Tumbuhan

berdasarkan indeks Shannon-Wiener (Ludwig Berdasarkan data penelitiamapel 1)
dan Reynold, 1988), dan tingkat stabilitas yang diperoleh dari beberapa plot terdapat
komunitas (kemerataan) dihitung dengan sebanyak 47 jenis tumbuhan dari berbagai
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tingkat pertumbuhan (semai, pancang tiang, dan Menurut Dena (2021) variasi ini menunjukkan
pohon), yang dikategorikan ke dalam 38 marga perubahan dalam komposisi dan struktur
dan 27 suku. Dua diantara jenis populasi yang dapat disebabkan oleh kematian
tumbuhan tersebut hanya teridentifikasi atau kehilangan jenis tertentu serta munculnya
sampai ditingkatan nama lokal. Jumlah jenis baru. Terradas et al (2003), keberadaan
tersebut lebih rendah dibanding dengan suatu jenis yang ditemukan, komposisi jenis,
penelitian Nugroho (2012) yang mencatat tingkat kekayaan, keragaman jenis pada suatu
133 spesies penyusun hutan rawa gambut. komunitas merupakan hasil interaksi dari
Tumbuhan dengan suku berbagai faktor abiotik, biotik, dan sejarah
Dipterocarpaceae dan Myrtaceae menjadi suku lahan tempat tumbuh jenis tumbuhan tersebut.
dengan jenis terbanyak, tidak kurang 4 (empat) Whitten (1987) dalam Mansyur (2003),
jenis tumbuhan tercatat pada lokasi penelitian beberapa faktor seperti kimia tanah, air tanah,
(Tabel 1), diikuti suku Cluciaceae, Lauraceae, iklim, jarak antar permukaan laut (mdp) dan
Euphorbiaceae, dan Sapotaceae masing- jarak dari daerah yang memiliki kondisi serupa
masing ada 3 (tiga) jenis, sedangkan suku dapat mempengaruhi tumbuhan tertentu pada
lainya hanya 2 (dua) jenis dan bahkan ada yang lokasi tertentu.
hanya memiliki 1 (satu) jenis saja, antara lain
suku Donacidae. Dipterocarpaceae merupakan Tabel 2. Data Jumlah Seluruh Spesies untuk Setiap
salah satu suku besar dan beragam pada Satuan Komunitas pada Masing-masing Level Ketebalan
tumbuhan berbunga. Ragam suku tumbuhan Gambut

= Y : Level Ketebalan _Tingkat Pertumbuhz
dalam penelitian ini hampir sama halnya yang _Gambut (m) Sema Pancan _ Tiang _ Pohor

umumnya ditemukan dataran rendah lahan }~3? N - %
basah (Asyraf et al, 2012). >3 37 37 35 36

Berdasarkan Tabel 1, selanjutnya
dideskripsikan jumlah jenis untuk masing- 3.2.Nilai Penting Jenis
masing level ketebalan gambut dan tingkat Nilai Penting Jenis (NPJ) adalah
pertumbuhan, dalam plot penelitian yang parameter kuantitatif yang dapat dipakai untuk
ditunjukkan padarabel 2. Menilik Tabel 2, menyatakan tingkat dominansi (penguasaan)
bahwa jumlah jenis pada setiap level kedalaman jenis-jenis dalam suatu komunitas tumbuhan.
bervariasi jumlahnya. Hal tersebut dapat Jenis-jenis yang dominan (berkuasa) dalam
disebabkan jenis-jenis yang ada memiliki suatu komunitas akan memiliki INP yang
kesesuaian tempat tumbuh dan kondisi paling besar (Indriyanto, 2018). Soegianto
lingkungan yang cukup berbeda sehingga (1994), NPJ jenis tumbuhan pada suatu
menyebabkan jumlah total jenis berbeda pula. komunitas merupakan salah satu parameter
Pada aspek lainnya, dapat disebabkan karenakuantitatif yang menunjukkan peranan jenis
pada tingkat pohon mengalami regenerasi yang tumbuhan tersebut dalam komunitasnya.
menyebabkan banyaknya semai sebagi generasiSyamswisna dan Karmadi (2023), NPJ juga
berikutnya. Jumlah jenis pada level ketebalan menjadi indikator tingkat penguasaan ekologis
gambut 1 — <2 m yakni 40 jenis semai, 34 jenis suatu jenis vegetasi dalam komunitas hutan.
pancang, 25 jenis tiang dan 38 jenis pohon. Tipe vegetasi yang dominan dalam suatu
Pada level ketebalan gambut 2 — 3 m yakni 33 mosaik lanskap akan mempengaruhi komposisi
jenis semai, 33 jenis pancang, 35 jenis tiang, vegetasi lain yang tidak dominan. NPJ
dan 35 jenis pohon. Selanjutnya pada level digunakan untuk mengetahui kemampuan suatu
ketebalan gambut >3 m yakni 37 jenis semai, jenis untuk menyesuaikan diri dalam komunitas
37 jenis pancang, 35 jenis tiang dan 36 jenis tumbuhan pada areal tertentu (Gabi et al, 2022).
pohon. Hasil penelitian menunjukkan adanya Nilai NPJ 5 (lima) jenis tertinggi (jenis
perbedaan atas dasar jumlah jenis yang paling utama) untuk masing-masing tingkat
ditemukan pada setiap tingkat pertumbuhan. pertumbuhan pada plot penelitian ditunjukkan
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padaTabe 3. Jenis tersebut mengambarkan komunitasnya (Abdiyani, 2008). Spesies

Tabel 3. Rekapitulasi Data Lima Jenis Tumbuhan Dominard8&sarkan Nilai Penting Jenis pada Plot Pene

Tingkat Level Ketebalan Gambut (I
Pertumbuhan 1-<2 2-3 >3

Sema Jambir-jambu (Myr.) = 37,7 Jambi-jambu (Myr.) = 19,6 Mangkinang (Ela.) = 58,
Mangkinang (Ela.) =30,* Nyatoh (Sap.) = 18,! Jambi-jambu (Myr.) = 15,1
Papung (Mel.) = 13,7 Pisan-pisang (Ann.) = 17,1 Pisan¢-pisang (Ann.) = 11,2
Kaja laki (Mel.) = 12,6 Mangkinang (Ela.) = 14, Pasi-pasir (Ica.) = 9,8
Pasi-pasir (Ica.) = 10,4 Papung(Mel.) = 11,6: Kaja laki (Mel.) = 9,8

Pancan Jambr-jambu (Myr.) =41,1 Jambi-jambu (Myr.) = 18,5 Mangkinang (Ela.) = 17,¢

Pasi-pasir (Ica.) = 16,2 Nyatoh (Sap.) = 15, Pisan-pisang (Ann.) = 13,¢
Mangkinang (Ela.) = 16,: Rahajan¢(Ann.) = 14,11 Jambi-jambu (Myr.) = 12,2
Kaja laki (Mel.) = 10,8 Jinjit (Clu.) = 12,41 Nyatoh (Sap.) = 11,
Nyatoh (Sap.) = 10,¢ Mangkinang (Ela.) = 9,¢ Katepung (Rut.) = 10,(

Tiang Pisan(-pisang (Ann.) = 36, Rahajang (Ann.) = 21, Nyatoh (sap.) = 26,*
Nyatoh (Sap.) = 29,¢ Mangking (Ela.) = 19,4 Pasi-pasir (Ica.) = 25,1
Jambi-jambu (Myr.) = 22,9 Nyatoh (Sap.) = 17,: Mangkinang (Ela.) = 22,¢
Meranti batu (Dip.) = 18,% Pasi-pasir (Ica.) = 13,2 Medang (Lau.) =17,8¢
Mangkinang (Ela.) = 18,: Ketiau (Sap.) =12,( Jinjit (Clu.) = 16,3'

Pohot Nyatoh (Sap.) = 27,( Nyatoh (Sap.) = 41, Nyatoh (Sap.) = 29,
Pisan(-pisang (Ann.) = 23,7 Tumih (Ani.) = 37,5! Tumih (Ani.) = 26,9
Rahajang (Ann.) = 21,: Rahajang (Ann.) =22,/ Mertibu (Cry.) = 20,4
Meranti batu (Dip.) = 20,( Pisan-pisang (Ann.) = 20,t Meranti batu (Dip.) = 16,¢
Pasi-pasir (Ica.) = 14,C Mertibu (Cry.) =18,4 Jambi-jambu (Myr.) = 16,0

Keterangan: Tulisan dalam kurung adalah singkatamansuku (Myr. = Myrtaceae, Ela. = Elaeocarpaddat,= Meliaceae, Ica. = Icacinaceae,
Ann. = Annonaceae, Clu. = Clusiaceae, Rut. = Raac®ip. = Dipterocarpaceae, Lau. = Lauraceae, AnAnisophylleaceae, Cry. =
Crypteroniacae

perwakilan kondisi habitat yang ada. Pada dominan menurut Smith (1977) merupakan
komunitas semai dan pancang Jambu- spesies yang dapat memanfaatkan
jambu dan Mangkinang selalu menempati lingkungannya secara efisien dibandingkan
sebagai jenis dominan dalam semua plot spesies lainnya. Cornwell, et al (2008), spesies
pengamatan (level ketebalan gambut 1 — <2 m, dominan berpengaruh lebih besar terjadi pada
2-3m, dan >3 m). Polayang sama terjadi padakomunitas hingga interaksi sesamanya lebih
jenis Mangkinang dan Nyatoh pada tingkat besar dan dengan peran spesies dominan yang
tiang. Sedangkan untuk tingkat pohon hanya lebih besar. Mawazin dan Subiakto (2013)
Nyatoh yang selalu menempati peran besar mengungkapkan bahwa jenis-jenis tumbuhan
dalam komunitasnya di semua level ketebalan yang memiliki NPJ tinggi merupakan jenis
gambut. Dari aspek suku Meliaceae, dan yang dominan dan mampu menjaga
Sapotaceae mempunyai jumlah spesies dengarkelestariannya. Suatu jenis tumbuhan
status dominan lebih banyak dari suku lainnya, berpotensi menjadi dominan jika tumbuh pada
masing-masing 3 (tiga) dan 2 (dua) spesies. Hallokasi yang sesuai untuk mendukung
tersebut menunjukkan bahwa jenis-jenis pertumbuhannya (Whitten et al, 1996)
tumbuhan tersebut mempunyai daya adaptasi
yang tinggi terhadap kondisi fisik dan kimia 3.3.Indeks Dominansi
lingkungannya, sehingga jenis tersebut Indeks dominansi (C) dihitung untuk
mempunyai kemampuan reproduksi yang lebih mengetahui pola pemusatan suatu jenis pada
baik dari jenis lainnya dalam hutan tersebut. suatu kawasan hutan. Nilai dari indeks
Dinyatakan Ferianita (2006); Mawazin dan dominansi jenis akan mendekati satu apabila
Subiakto  (2013), NPJ tertinggi juga dominansi terpusat pada satu jenis dan
memberikan gambaran bahwa keberadaan jenissdebaliknya jika beberapa jenis mendominasi
tersebut semakin stabil dan berpeluang untuk bersama-sama, maka nilainya akan rendah atau
dapat mempertahankan kelestarian jenisnya.bahkan mendekati O (nol). Nilai indeks
NPJ yang tinggi menunjukkan bahwa spesies dominansi jenis pada plot penelitian dapat
tersebut secara ekologis dominan (Iswandono, dilihat padaT abel 4. Secara keseluruhan, nilai
2026) dan memiliki peran penting dalam indeks dominansi tergolong rendah, karena
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masih jauh dari dari nilai dominansi tertinggi antara luas area dengan jumlah jenis yang ada
(C=1). Hal ini menunjukkan bahwa pada didalamnya (Athur dan Wilson, 1967). Indeks
komunitas tersebut tidak hanya dikuasai satu keanekaragaman jenis (H’) menggambarkan
jenis vegetasi saja melainkan oleh beberapatingkat kestabilan suatu komunitas tegakan.
jenis. Dalam artian lain,bahwa di plot Soerianegara dan Indrawan (1976) dan Odum
penelitian  tidak ada pemusatan atau (1993), semakin tinggi nilai H maka komunitas
pengelompokan suatu jenis, karena indeks vegetasi hutan semakin tinggi tingkat
dominansi jenisnya rendah atau hampir nol kestabilannya.

untuk semua tingkat pertumbuhan, namun

hanya pada komunitas semai di level ketebalan Ta_lbel 5. Rekapitulasi Nilai Indeks Diversitas Shannon-
gambut 1 — <2 m dan >3 m yang nilai indeksnya Wiener

. . . Level Ketebalan Tingkat Pertumbuhg
lebih mencolok dari yang lainnya. Berdasarkan  cambut (m) Sema  Pancan _ Tianc  Pohor
nilai indeks dominansi jenis T@be 4), 1-<2 2,9z 284 2,9€ 3,3
. . 2-3 3,1€ 3,12 3,3¢ 3,0¢
menunjukkan tidak terdapat pemusatan ; 2.8 311 320 32z
dominansi jenis dalam plot penelitian. Kategori Indeks H’:
H'<1 = Keanekaragaman jenis rendah
. . . ) ) 1<H’< 3 = Keanekaragaman jenis sedang
Tabel 4. Rekapitulasi Nilai Indeks Dominansi Jenis (C) H>3 = Keanekaragaman jenis tinggi
Level Ketebalan Tingkat Pertumbuhg
Gambut (m) Sema Pancan Tianc Pohot H i i
> 017 S0E 056 007 Tabel 5, diversitas tumbuhan tingkat
2-3 0,0¢ 005 00/  0,0€ semai, pancang, dan tiang pada plot dengan
>3 0,11 00t 00t 00t level ketebalan gambut 1 - <2 m dan komunitas
. tumbuhan semai pada level ketebalan gambut >
3.4. Indeks Keanekaragaman Jenis 3m nilainya < 3, dikategorikan dalam kriteria

. Indeks keaneakaragaman Jerdversity «geqang”. Sedangkan untuk semua komunitas
indiceg merupakan ukuran matematis bagi ;mhyhan (semai sampai pohon), dikategorikan
keanekaragaman  spesies dalam Suatu“tinggi”_ Fenomena yang sama juga terdapat

komunitas. Indeks  keanekaragaman ,a4a komunitas pancang, tiang, pohon di level
memadukan kekayaan dan kemerataan spesi€§eatepalan gambut 2 — 3 m dan komunitas pohon
ke dalam suatu nilai. Peet (1974) memberikan 4i |evel ketebalan gambut 1 — <2 m. Nilai

istilah  indeks keanekaragaman ini sebagai jnqeks tersebut menunjukkan keanekaragaman
indeks heterogenitas heteroginity indek jenis beberapa komunitas tumbuhan (semai,
Informasi mengenai keanekarggaman jenis pancang, tiang, dan pohon) pada semua level
merupakan ~ aspek  penting guna  etebalan gambut termasuk ketegori tinggi.
mengidentifikasi struktur jenis dalam suatu  perypahan indeks diversitas senantiasa terjadi
komunitas (Menhinick, 1964) yang selanjutnya ayinat karakteristik biologis dari hutan yang

dapat digunakan sebagai dasar dalam prioritasgenantiasa mengalami  perubahan  dan
pengelolaan (Helmann dan Fowler, 1999). perkembangan. Bruenig (1995),

Faradiba (2022), indeks keanekaragaman jenis keanekaragaman spesies tumbuhan
(H) dapat digunakan untuk memperoleh data perhbhungan dan dibatasi oleh kondisi tanah,

perbandingan kestabilan struktur vegetasi di 5jitas hara, dan humus termasuk kematangan
kawasan hutan. gambut.

Tingkat kekayaan dan keragaman Keanekaragaman jenis yang tinggi pada
organisme (antara lain tumbuhan) yang t.erdapfsltlmot peneltian menunjukkan fungsi dan proses
dglam fragm_en hutan yang luasnya lebih kecil ekologi masih berjalan normal, sehingga
biasanya lebih rendah dari hutan yang luasnyaaranan lingkungan belum mempengaruhi
lebih besar dan masif sebagaimana disebutkan,asiapilan  eksosistem.  Odum (1993)
dalam teori biogeografi pulau. Menuru't teoriini keanekaragaman jenis akan tetap tinggi apabila
terdapat hubungan yang berbanding lurus pejindungan mutlak terhadap kawasan terjaga
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dengan mengurangi tekanan-tekanan

pada Odum (1993), bahwa seluruh nilai indeks

(cekaman) fisik dari manusia sehingga proses kemerataan jenis pada penelitian ini, termasuk

ekologis tetap bertahan tanpa campur tangandalam kategori

manusia secara langsung.

3.5. Indeks Kemerataan Jenis

Konsep kemerataan (E) menunjukkan
derajat kemerataan kemelimpahan individu
antar jenis.

hampir merata. Hal ini
mengindikasikan bahwa hampir tidak ada
spesies-spesies  tumbuhan  yang lebih
mendominasi, menguasai, dan menekan
pertumbuhan spesies lainnya

Ukuran kemerataan juga dapat 3.6. Status Konservasi
digunakan sebagai indikator adanya gejalan
dominansi diantar setiap jenis dalam suatu diperoleh dari

Berdasarkan data penelitian

beberapa plot

yang
penelitian,

komunitas. Apabila semua spesies di dalam ditemukan sebanyak 47 jenis dari 27 suku.

sampel memiliki kelimpahan yang sama maka
secara intuitif mengindikasikan bahwa nilai
kemerataan gvennegs harus maksimum dan

sebaliknya jika kelimpahan tidak sama untuk

Berdasarkan data tersebut, terdapat 23 jenis
tumbuhan yang tercantum dal&weadListUCN
(Tabd 1). Jenis tumbuhan pada plot penelitian
yang tercantum dalam RedList IUCN

semua spesies maka indeks kemerataan (E)dijabarkan berikut ini. Jenis tumbuhan dengan
cenderung menurun mendekati nol sebagai status Sangat Terancam Punah (Kritis) atau

akibat dari hubungan kebalikan kelimpahan
spesies. Menurut Odum (1993) nilai indeks
keseragaman yang tinggi akan diikuti nilai
indeks dominansi yang rendah, kondisi ini
memiliki arti jika komunitas vegetasi berada
pada kondisi relatif seimbang (stabil). Indeks

Critically Endangered CR) adalalGonystylus
bancanus (Miq.) Kurz) dan Palaquium
bintuluense Kemudian jenis tumbuhan dengan
status Rentan ataWurnerable (VU) ada 4
(empat jenis) antara laiBhorea balangeran
danShorea uliginosa Jenis tumbuhan dengan

kemerataan menunjukkan derajat kemerataanstatus Hampir terancam punaitau Near

kelimpahan individu antara setiap spesies.
Menurut Ludwig dan Reynold (1988), nilai
kemerataan jenis berkisar antara 0 — 1.

Tabel 6. Rekapitulasi Indeks Kemerataan Jenis pada

Plot Penelitian
Level Ketebalan
Gambut (m)
1-<2

Tingkat Pertumbuhé
Pancan  Tianc
0,81 0,92

2-3 0,9C 0,8¢ 0,9t

>3 0,7¢ 0,8¢ 0,9C
Kategori Indeks E (Odum, 1993):

0,00 — 0,25 = Kemerataan jenis sangat rendah afamgahan sangat
tidak merata

0,26 — 0,50 = Kemerataan jenis rendah atau keliemp&hrang merata
0,51 — 0,75 = Kemerataan jenis sedang atau keliampahkup merata
0,76 — 0,95 = Kemerataan jenis tinggi atau kelinapahampir merata

0,96 — 1,00 = Kemerataan jenis sangat tinggi atdimpahan merata

Pohot
0,91
0,87
0,9C

Sema
0,7¢

Secara rinci bahwa nilai kemerataan jenis

ThreatenedNT) ada 3 (tiga) jenis diantaranya
Madhuca motleyandde Vriese) J.F. Macbr.
dan Shorea leprosulaMiq. Selanjutnya jenis
tumbuhan dengan status Beresiko rendizu
Least Concern(LC) terdapat 14 jenis, antara
lain Cratoxylum glaucundanVatica rassak.

3.7. Pola Dispersi

Dispersi  (penyebaran)  merupakan
parameter kuantitatif yang menggambarkan
keberadaan spesies organisme baik tumbuhan
ataupun satwa pada ruang horisontal
(Indriyanto, 2018). Wahyudi dan Didik (2010),
penyebaran adalah pola tata ruang individu
yang satu relatif terhadap yang lain dan
populasi. Pola dispersi, termasuk tumbuhan

tertinggi ditemukan pada komunitas tingkat mempunyai hubungan erat dengan kondisi
tiang pada level ketebalan gambut 1 — <2 m (E |ingkungan. Penentuan pola dispersi berkaitan
= 0,92), sedangkan kemerataan terendah dengan daerah penyebaran suatu jenis di daerah
terdapat pada komunitas tingkat semai di level keperadaan, sangat relevan dikaitkan dengan
ketebalan gambut >3 nT gbel 6). Jika nilaiE  jenjs tumbuhan langka dengan kategori kritis.
mendekati 1, seluruh jenis memiliki tingkat Ppola dispersi dalam kelompok-kelompok kecil
kemerataan yang hampir merata. Mengacu menyebabkan populasi suatu jenis beresiko
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Tabel 7. Data Hasil Analisis Indeks Dispersi Jenis Tunduhangka pada Setiap Ketebalan Gat

Ketebalan Derajat Morisita (Ip) Pola Digpersi
Gambut (m) Gonystylus barcanus Palaguiunm bintuluense  Gonystylus baicanus Palaguiun_bintuluense
1-2 0,4¢ Mengelompo Mengelompo
2-3 0,52 Mengelompo Mengelompo
>3 0,52 Mengelompo Mengelompo

menjadi jarang atau menurun, bahkan dengan biji yang jatuh dengan induknya atau
menjadi langka atau kritis karena kesempatan dengan rimpang yang menghasilkan anakan
untuk bergabung kembali secara alami sangat vegetatif masih dekat dengan induknya. Begitu

sulit terjadi.
Hasil analisis Indeks Morisitad lyang
Distandarisasi (), nilainya p>0 yang

mengindikasikan pola dispersi ke dua jenis
langka dengan kategori kritis

tumbuhan

(Gonystylus  bancanus dan Palaquium

bintuluensg pada seluruh level ketebalan
gambut memiliki pola yang sama yakni

mengelompok Tabel 7). Pola dispersi f),

kedua jenis tumbuhan menunjukkan nilai yang
lebih tinggi pada level ketebalan gambut >3 m.

Variasi nilai p untuk jenis Gonystyllus

bancanuscukup lebar, khususnya pada level

juga sebaliknya. Hal ini diperkuat oleh
pernyataan Ewusie (1980) yaitu pola distribusi
tumbuhan yang paling sering ditemukan di
alam yaitu pola distribusi mengelompok
karena, karena biji yang jatuh tersebut akana
menghasilkan anakan yang masih dekat dengan
induknya. Pola  penyebaran  kelompok
dikarenakan kecenderungan spesies menempati
suatu habitat yang disukainya. Ludwiq dan
Reynold (1984) dan Krebs (1989) bahwa
penyebaran kelompok dan seragam
mengindikasikan ada faktor pembatas pada
lingkungan yang mempengaruhi kehadiran

ketebalan gambut antara 1 — 2 m dengan 2 — 3 populasi spesies di suatu lokasi. Hal ini juga

m dan >3 m. Sedangkan unt&alaquium

bintulenseselain berbeda tipis juga pada level
ketebalan 1 — 2 m dan 2 — 3 m menunjukkan

nilai IP yang sama.

Penyebaran secara mengelompok adalah
pola penyebaran di mana individu-individu dari
suatu spesies cenderung berkumpul atau
terdistribusi dalam kelompok-kelompok yang
menguntungkan. Pola dispersi mengelompok
terjadi sebagai akibat adanya sifat yang sama
dari habitat maupun faktor abiotik dalam
mendukung tumbuhan untuk tumbuh dan
berkembang (Indriyanto, 2018). Fenomena ini
sebagaimana yang disebutkan dalam Pualaa et
al. (2021) dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti tingkah laku berkumpul,
keberadaan lingkungan yang beragam, pola
reproduksi tertentu, dan faktor-faktor lainnya.

Suatu  jenis  tumbuhan  diketahui
menyebar secara berkelompok maka dapat
diperkirakan di lokasi yang sama akan
ditemukan individu jenis pohon yang sama.
Terlepas dari faktor lingkungan dan kompetisi,
hasil penelitian Barbour et al (1987) bahwa pola
dispersi  spesies  tumbuhan  cenderung
mengelompok sebab tumbuhan bereproduksi

menjadi pengetahuan penting bagi konservasi
jenis tumbuhan terutama yang mengalami
tekanan kepunahan (Irni, 2022).
Pengelompokan  individu  suatu  jenis
disebabkan oleh respon suatu organisme
terhadap perbedaan habitat secara lokal, dan
respon suatu organisme terhadap perubahan
cuaca musiman akibat dari proses atau cara
reproduksi atau regenerasi.

Konsep ini sejalan dengan pandangan
Michael (1994) dalam Pualaa ef al (2021) yang
menggambarkan  bahwa  dalam  dispersi
mengelompok, individu-individu suatu spesies
cenderung berada dalam kelompok-kelompok
dan jarang terlihat tersebar secara terpisah. Pola
ini sering ditemukan dalam kehidupan alam,
karena individu-individu memerlukan
lingkungan yang serupa atau faktor-faktor
tertentu  yang memungkinkannya dapat
berkumpul bersama. Pernyataan lainnya
(Natalia ef al. 2014), hubungan dengan inang
dapat menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan pola dispersi mengelompok atau
bergerombol pada tumbuhan. Pola dispersi dua
jenis tumbuhan langka dengan kategori kritis
(Gonystylus bancanus dan Palaquium
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Tabel 8. Data Hasil Analisis Indeks Dispersi Jenis Tumbubangka Setiap Tingkat Pertumbuhan

Tingkat Derajat Morisita (b) Pola Dispersi
Pertumbuhan Gonystylus bancanus Palaquium bintuluense Gonystylus bancanus Palaquium bintuluense
Semai 0,00 0,14 Acak Mengelompok
Pancang 0,19 0,07 Mengelompok Mengelompok
Tiang 0,00 0,02 Acak Mengelompok
Pohon - 0,01 - Mengelompok

bintuluense), sesuai tingkat pertumbuhan
diperlihatkan pada Tabel 8.

Tabel 8 memperlihatkan pola dispersi
Gonystylus bancanus tidak sama dengan
Palaquium  bintuluense. Nilai koefisien
Morisitas Standar atau Derajat Morisita (Ip)
Gonystylus bancanus pada tingkat semai dan
tiang diperoleh Ip=0, yang artinya pola dispersi
tumbuhan pada kedua tingkat pertumbuhan
tersebut adalah acak. Sedangkan pada tingkat
pancang menunjukkan Ip 0,19 yang berarti
memiliki pola mengelompok. Pada komunitas
tingkat pohon tidak diperoleh nilai Ip, karena
tidak memenuhi salah satu dari keempat
persamaan standarisasi Ip oleh Krebs (1989)
dimana didapat I &=0, Uniform index (Mu)
=5,61 dan Clumped index (Mc) =1,61. Dalam
artian lain data yang diperoleh untuk satuan
komunitas tersebut tidak cukup mewakili untuk
dilakukan perhitungan atau tidak terdifinisi.
Hal tersebut dikarenakan jumlah individu yang
ditemukan pada seluruh plot penelitian hanya 1
(satu) atau O (nol) individu. Fenomena data
tersebut tidak berlaku terhadap jenis Palaquium
bintuluense, karena di semua tingkat
pertumbuhan memiliki nilai Ip > 0, yakni
berkisar dari 0,01 sampai 0,14. Menilik nilai
ini, pola dispersi jenis Palaquium bintuluense
di semua tingkat pertumbuhan (semai, pancang,
tiang, dan pohon) yakni mengelompok.
Walaupun pola dispersi jenis Palaquium
bintuluense untuk seluruh tingkat pertumbuhan
adalah mengelompok, terdapat kecenderungan
bahwa, semakin tinggi tingkat pertumbuhan,
pola dispersi (Ip) dari Palaquium bintuluense
semakin melemabh.

Khusus penyebaran secara acak adalah
pola penyebaran di mana individu-individu
suatu spesies tersebar secara merata di seluruh
wilayah atau area yang tersedia. Pola
penyebaran ini dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti lingkungan yang homogen atau

tingkah laku yang tidak memerlukan sumber
daya khusus. Lingkungan yang homogen
mengacu pada lingkungan di mana kondisi-
kondisi seperti kelembaban, cahaya matahari,
dan jenis tanah tidak berbeda secara signifikan
di berbagai bagian wilayah tersebut. Dalam
lingkungan yang seragam, individu-individu
memiliki akses yang sama terhadap sumber
daya dan kondisi lingkungan yang serupa,
sehingga tumbuhan tersebar secara acak (Irni,
2022). Penyebaran secara acak juga dapat
terjadi pada spesies yang bersifat generalis,
yaitu spesies yang tidak terlalu tergantung pada
sumber daya yang spesifik atau lingkungan
yang khusus. Spesies generalis memiliki
kemampuan untuk beradaptasi dengan berbagai
kondisi lingkungan dan dapat mendapatkan
sumber daya dari berbagai sumber yang
berbeda. Oleh karena itu, individu-individu
spesies generalis cenderung tersebar secara
acak karena individu tersebut tidak memiliki
kebutuhan yang sangat spesifik. Pola
penyebaran secara acak seringkali dijumpai
dalam populasi atau komunitas di mana tidak
ada faktor-faktor tertentu yang membatasi
penyebaran individu atau ada kebutuhan yang
sangat umum dan mudah ditemui. Pola ini
merupakan salah satu pola penyebaran yang
kontras dengan penyebaran mengelompok dan
memiliki implikasi penting dalam studi ekologi
populasi dan dinamika komunitas.

4. Kesimpulan

1. Komposisi jenis tumbuhan di plot
penelitian terdapat sebanyak 47 jenis

(jumlah keseluruhan tumbuhan tingkat
semai, pancang, tiang, dan pohon), yang
dikategorikan ke dalam 38 marga dan 27
suku. Dari total jenis yang ditemukan, ada 2
(dua) tumbuhan langka dengan kategori
kritis yakni ramin Gonystylus bancanus
(Mig.) dan nyatohRalquium bintulensge
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